
(Batasan) talak seorang suami yang berstatus budak
kepada istrinya yang berstatus merdeka sebanyak
dua kali talak dan iddahnya tiga kali haid. Adapun

(batasan) talak suami yang berstatus merdeka
kepada istri yang berstatus budak sebanyak dua kali
talak dan iddahnya seperti iddah budak perempuan,

yaitu dua kali haid.

Dari Ibnu Umar bahwasannya dia berkata, "(Batasan) talak seorang suami yang
berstatus budak kepada istrinya yang berstatus merdeka sebanyak dua kali talak dan
iddahnya tiga kali haid. Adapun (batasan) talak suami yang berstatus merdeka kepada
istri yang berstatus budak sebanyak dua kali talak dan iddahnya seperti iddah budak

perempuan, yaitu dua kali haid."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Baihaqi - Diriwayatkan oleh Daruquṭni - Diriwayatkan oleh Abdurrazzāq]

Dalam aṡar ini, Ibnu Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- menjelaskan bahwa seorang suami yang
berstatus budak berhak menjatuhkan dua kali talak kepada istrinya yang berstatus merdeka
atau istri yang berstatus budak perempuan; dia tidak berhak selain dua itu. Selanjutnya istri
yang merdeka menjalani  masa iddah selama tiga kali  haid.  Demikian juga suami  yang
berstatus merdeka memiliki hak menjatuhkan dua kali talak kepada istrinya yang berstatus
budak perempuan; ia tidak memiliki hak selain dua kali itu. Istri tersebut melangsungkan
masa iddah selama dua kali haid.
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